
 

 

UPAYA PENANGANAN IMIGRAN ILEGAL DI INDONESIA 
  

(THE EFFORTS TO HANDLE ILLEGAL  
IMMIGRANTS IN INDONESIA) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

oleh 

Satria Gunawan 
NIM 080910101030 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS JEMBER 
2013 



 

UPAYA PENAN

The Efforts to Handle

 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Studi Hubungan Internasional dan mencapai 

(S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember

 

 

 
 
 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

i 

 

 

 

 

 

 

ANGANAN IMIGRAN ILEGAL DI INDONESIA

The Efforts to Handle Illegal Immigrants in Indonesia 

 

SKRIPSI 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Studi Hubungan Internasional dan mencapai gelar Sarjana 

(S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember
 

 

 

Oleh  

 

SATRIA GUNAWAN 
NIM 080910101030 

 

 
 

 
 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL  
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS JEMBER 
2013 

DI INDONESIA  

 

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 
gelar Sarjana 

(S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember 

 
 



ii 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua Orang tuaku, Ayahanda Alm. Zainir dan Ibunda Zaini tersayang, telah 

melahirkan dan membesarkan saya dengan kasih sayang, perhatian dan 

pengorbanan yang tiada henti, serta doa yang tak pernah putus; 

2. Kakak dan adik-adikku tersayang dan semua teman-teman saya yang telah 

memberi segala pengorbanan, dukungan, perhatian, dan doa; 

3. Seseorang yang aku sayangi telah memberikan dukungan, motivasi dan do’a; 

4. Guru-guru saya sejak SD sampai Perguruan Tinggi yang telah memberikan ilmu 

dan membimbing saya dengan penuh kesabaran; 

5. Almamater Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember; 

6. Semua pihak yang telah membantu proses terbentuknya skripsi ini. 

 
 



iii 

 

MOTTO 

 

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” 

(Q.S. Al-‘Ashr: 1-3) 
 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu kemudahan.” 

(Q.S. Alam Nasryah: 6) 
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Imigran ilegal adalah orang atau sekelompok orang yang memasuki suatu 

negara tanpa memenuhi persyaratan hukum untuk memasuki negara tersebut atau 

tanpa melengkapkan diri dengan dokumen dan izin yang diperlukan.  Masuknya 

imigran ilegal di Indonesia meninggalkan dampak negatif dalam bidang politik, 

sosial-budaya dan keamanan. Imigran ilegal dan pencari suaka politik melakukan 

perjalanan yang amat berbahaya demi mewujudkan keinginannya. Faktor ekonomi 

dan keamanan merupakan alasan utama orang atau sekelompok orang melakukan 

perjalanan yang amat jauh dari tempat tinggal bahkan melewati rintangan yang 

berbahaya bagi keselamatan mereka. Adanya “manusia perahu” adalah bukti bahwa 

perjalanan seseorang atau sekelompok orang melewati batas negara dilakukan dengan 

berbagai cara demi mendapatkan keinginan mereka. Tidak sedikit diantara mereka 

yang menjadi korban atau pelaku dalam sindikat penyelundupan dan perdagangan 

orang.  

Melihat maraknya arus imigran ilegal dan pencari suaka politik, banyak 

memberikan ancaman baik di negara transit maupun di negara tujuan. Oleh karena 

itu, perlu adanya kebijakan yang dapat menangani masalah imigran gelap dan pencari 

suaka politik tersebut. Tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis adalah untuk 

Memperkenalkan gambaran umum dari keimigrasian di Indoneia, Memperkenalkan 

masalah imigran gelap yang sering diterima oleh pemerintah Indonesia, 

Mengindentifikasikan masalah imigran gelap di Indonesia, Menjelaskan upaya 

penanganan imigran gelap di Indonesia, dan Menunjukkan komitmen pemerintah 

Indonesia dalam menangani imigran gelap. 
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Metode penelitian yang penulis gunakan mencakup pengumpulan data dan 

analisis data. Dalam pengumpulan data, penulis lebih condong  menggunakan teknik 

penelitian kepustakaan (Library Research). Pengumpulan data lebih terfokus pada 

informasi-informasi atau kajian yang diperoleh dari buku, surat kabar, majalah, jurnal 

dan informasi dari instansi-instansi yang terkait dengan peristiwa tertentu. Selain itu, 

data-data yang diperoleh juga berasal dari media internet yang bisa memberikan 

informasi yang lebih menunjang bagi suatu analisis. Dalam hal ini berarti sumber 

data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Penelitian harus menggunakan 

proses berpikir yang baik untuk mendapatkan hasil yang baik juga.  

  Dalam mengkaji masalah ini penulis menggunakan analisa data kualitatif 

karena data yang diperoleh tidak bisa diukur secara statistik-matematis. Data 

kualitatif hanya bersifat menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan suatu 

fenomena apa adanya tanpa memerlukan penelaahan secara sistematis. Dalam 

penulisan skripsi ini, data sekunder yang dipakai mayoritas berupa pendapat orang 

dan data pendukung kualitatif lain yang mencerminkan sikap, perilaku, pandangan 

dan ideologi seseorang yang tercermin dalam berbagai bentuk publikasi, baik cetak 

maupun elektronik. Selain data kualitatif, data kuantitatif juga dipakai sebagai data 

pendukung untuk menjelaskan berbagai fenomena yang dikaji.  

 Penelitian disusun berdasarkan penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan 

data-data yang terkait melalui pengkajian buku-buku, jurnal, Koran, majalah, dan 

informasi yang ada di media internet. Pencarian data seakurat mungkin berdasarkan 

pada sumber-sumber yang dipercaya dan dapat dijadikan sebagai bahan penulisan 

karya ilmiah dan telah melalui proses penelitian yang panjang sebelumnya. 

Berdasarkan proses pengumpulan dan analisis data di atas, penulis memperoleh hasil 

penelitian yang terkati tentang upaya penanganan imigran ilegal di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia mejalankan kebijakan selective policy atau kebijakan yang 

bersifat selektif terhadap setiap orang asing yang masuk negara Indonesia.  
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Penanganan imigran ilegal menekankan pada upaya preventif, represif, dan 

kerjasama internasional. Upaya pencegahan masuknya imigran ilegal di Indonesia 

dilakukan dengan melalui proses pemeriksaan orang asing yang hendak memasuki 

wilayah Indonesia. Pencegahan juga dilakukan dengan meningkatkan pengawasan 

orang asing ketika berada di Indonesia dan pengawasan orang asing setiap kegiatan 

yang dilakukan selama di Indonesia. Upaya yang menekan masuknya imigran ilegal 

dan pencari suaka politik melalui tindakan secara langsung, seperti deportasi, 

penahanan dan ekstradisi. Kebijakan pemerintahan dengan menjalin kerjasama 

internasional sangat penting dilakukan dalam hal penyelesaian masalah perdagangan 

dan penyelundupan manusia. Kerjasama internasional yang terkait imigran ilegal 

seperti Kerjasama dalam forum ASEAN, ASEM, PBB dan Bali Process. Peran 

organisasi-organisasi internasional yang mengatasi imigran ilegal, pengungsi dan 

pencari suaka politik seperti IOM dan UNHCR. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan mengenai perlindungan manusia menjadi fokus utama bagi setiap 

negara di dunia. Kasus pelanggaran HAM menjadi hal penting untuk diperhatikan 

dan ditindaklanjuti demi terciptanya perdaban dunia yang lebih baik. Di setiap negara 

terdapat pelanggaran HAM dengan tingkat konsekuensi yang berbeda-beda. Besarnya 

tingkat konsekuensi sangat dipengaruhi oleh peran negara dalam mengatasi 

permasalahan keamanan, keadilan, kemakmuran, dan kesejahteraan masyarakatnya. 

Pelanggaran HAM yang dilakukan oleh suatu negara mempersulit negara tersebut 

untuk mendapatkan dukungan kerjasama dari negara lain. Kerjasama bilateral baik di 

bidang politik, ekonomi, hukum maupun dalam bantuan keamanan.  

Bentuk pelanggaran HAM yang sering terjadi dewasa ini adalah pelanggaran 

terhadap hak atas jaminan keselamatan hidup manusia. Negara yang secara gencar 

mengancam akan melakukan tindakan kekerasan terhadap rakyatnya apabila tidak 

mematuhi ketentuan rezim yang berkuasa sehingga banyak rakyatnya yang merasa 

terancam hak asasinya. Hal itu mengakibatkan proses migrasi semakin giat dilakukan 

oleh sebagian penduduk yang terkena dampak konflik tersebut secara langsung. 

Bersamaan dengan itu migrasi juga merupakan salah satu hak asasi manusia yang 

dijamin dalam Konvensi Jenewa Tahun 1949.1  

                                                           
1Konvensi-konvensi Jenewa meliputi empat perjanjian (treaties) dan tiga protokol tambahan yang menetapkan 

standar dalam hukum internasional (international law) mengenai perlakuan kemanusiaan bagi korban perang. 

Istilah Konvensi Jenewa, dalam bentuk tunggal, mengacu pada persetujuan-persetujuan 1949, yang merupakan 

hasil perundingan yang dilakukan seusai Perang Dunia II. Persetujuan-persetujuan tersebut berupa 

diperbaharuinya ketentuan-ketentuan pada tiga perjanjian yang sudah ada dan diadopsinya perjanjian keempat. 

Rumusan keempat perjanjian 1949 tersebut ekstensif, yaitu berisi pasal-pasal yang menetapkan hak-hak dasar bagi 

orang yang tertangkap dalam konflik militer, pasal-pasal yang menetapkan perlindungan bagi korban luka, dan 

pasal-pasal yang menyikapi masalah perlindungan bagi orang sipil yang berada di dalam dan di sekitar kawasan 


